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Abstrak 
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ABSTRAK 

Sektor pariwisata di Bali mengalami fluktuasi signifikan pasca 

pandemi COVID-19 yang berdampak langsung pada kinerja hotel, 

termasuk ketidakpastian tingkat hunian dan perubahan perilaku 

konsumen. Kondisi ini menuntut perusahaan perhotelan untuk memiliki 

perencanaan anggaran yang lebih adaptif sebagai alat pengendalian 

manajemen. Anggaran merupakan rencana sistematis yang berfungsi 

sebagai pedoman kegiatan sekaligus alat pengendalian dalam 

pengambilan keputusan manajerial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis selisih antara anggaran dan realisasi, mengidentifikasi 

penyebabnya, serta menilai efektivitas dan efisiensi anggaran pada 

Hotel Sheraton Bali Kuta Resort tahun 2022–2024. Metode yang 

digunakan adalah metode campuran (mixed method) melalui analisis 

selisih, rasio efektivitas, dan efisiensi, serta wawancara dengan tim 

keuangan hotel. Hasil penelitian menunjukkan adanya selisih baik pada 

pendapatan (revenue) maupun biaya (expenses). Dari sisi revenue, 

tahun 2022 mencatat selisih merugikan (unfavorable), sedangkan 2023 

dan 2024 menunjukkan selisih menguntungkan (favorable). Dari sisi 

expenses, tahun 2022 mencatat selisih menguntungkan, tahun 2023 

selisih merugikan, dan tahun 2024 kembali menguntungkan. Hal ini 

dipengaruhi oleh fluktuasi okupansi, strategi upselling, pemulihan 

pasar pariwisata, penggantian linen, reaktivasi kontrak layanan, 

penambahan staf, serta kenaikan service charge. Dari aspek efektivitas, 

pelaksanaan anggaran pendapatan pada tahun 2022 tergolong efektif 

sebesar 95,91%, meningkat menjadi sangat efektif pada 2023 dan 2024 

masing-masing 106,56% dan 103,92%. Sementara itu, dari aspek 

efisiensi, tahun 2022 tergolong kurang efisien sebesar 96,28%, 

memburuk pada 2023 menjadi tidak efisien 102,92%, dan kembali 

kurang efisien pada 2024 sebesar 97,04%. Penelitian ini menegaskan 

bahwa anggaran operasional dapat menjadi alat pengendalian 

manajemen yang efektif apabila disusun secara realistis, adaptif 

terhadap dinamika pasar, dan didukung strategi monitoring yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: anggaran operasional, selisih anggaran operasional, 

efektivitas, efisiensi, pengendalian manajemen 
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AN ANALYSIS OF OPERATIONAL COST BUDGET VARIANCE IN 

ASSESSING THE EFFECTIVENESS OF COST CONTROL 
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Abstract 

Ni Kadek Vina Meinayanti 

2415664007 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The tourism sector in Bali has experienced significant fluctuations 

in the post-COVID-19 period, directly affecting hotel performance, 

including occupancy uncertainty and changes in consumer behavior. 

This condition requires hospitality companies to adopt more adaptive 

budgeting as a management control tool. A budget is a systematic plan 

that functions as both a guideline for activities and a control instrument 

in managerial decision-making. This study aims to analyze the variance 

between budget and actual realization, identify its causes, and evaluate 

the effectiveness and efficiency of the budget at Hotel Sheraton Bali 

Kuta Resort during 2022–2024. The research employed a mixed-

method approach through variance analysis, effectiveness and 

efficiency ratios, supported by interviews with the hotel’s finance team. 

The results indicate the presence of variances in both revenue and 

expenses. In terms of revenue, 2022 recorded an unfavorable variance, 

while 2023 and 2024 showed favorable variances. From the expense 

side, 2022 recorded a favorable variance, 2023 an unfavorable 

variance, and 2024 again a favorable variance. These results were 

influenced by occupancy fluctuations, upselling strategies, tourism 

market recovery, linen replacement, reactivation of service contracts, 

staff additions, and increased employee service charges. In terms of 

effectiveness, revenue budget implementation in 2022 was classified as 

effective at 95.91%, rising to highly effective in 2023 and 2024 at 

106.56% and 103.92%, respectively. Meanwhile, in terms of efficiency, 

budget implementation in 2022 was considered less efficient at 96.28%, 

deteriorated in 2023 to inefficient at 102.92%, and returned to less 

efficient in 2024 at 97.04%. This study emphasizes that operational 

budgeting can serve as an effective management control tool if it is 

prepared realistically, adaptively aligned with market dynamics, and 

supported by continuous monitoring strategies. 

 

Keywords: operational budget, budget variance, effectiveness, 

efficiency, management control 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pariwisata merupakan salah satu bidang usaha yang dapat 

memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan. Selain berkontribusi terhadap 

penerimaan devisa negara, industri ini juga berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi di 

tingkat lokal. Indonesia, dengan kekayaan alam dan keberagaman budayanya, 

memiliki banyak destinasi wisata potensial yang tersebar di seluruh nusantara. 

Salah satu destinasi wisata unggulan adalah Pulau Bali, yang dikenal dengan 

sebutan Pulau Dewata atau Pulau Seribu Pura. Bali menjadi tujuan wisata yang 

terkenal, baik di dalam negeri maupun mancanegara, karena kekayaan 

budayanya, seni, serta keindahan alamnya. Daya tarik inilah yang menjadikan 

Bali sebagai salah satu pusat industri pariwisata di Indonesia. 

Seiring dengan pertumbuhan sektor pariwisata, industri perhotelan juga 

mengalami perkembangan pesat. Di Bali, banyak hotel berbintang dengan 

kualitas tinggi didirikan untuk mencapai tujuan bisnis, yakni memperoleh 

keuntungan dan menjaga keberlangsungan usaha. Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut, perusahaan perlu menyusun rencana kegiatan yang terstruktur. 

Rencana kegiatan perusahaan tercermin dalam anggaran operasional, yang 

berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen. Perencanaan 

bertujuan untuk menentukan langkah-langkah strategis guna mencapai sasaran 

bisnis, sedangkan pengendalian berfokus pada evaluasi hasil yang telah dicapai
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dan membandingkannya dengan rencana awal. Manajemen keuangan yang 

efisien sangat krusial bagi setiap organisasi, baik perusahaan swasta, instansi 

pemerintah, maupun organisasi nirlaba. Salah satu metode untuk 

mengoptimalkan perencanaan dan pengendalian ini adalah melalui penyusunan 

anggaran.  

Menurut Nafarin (2020) anggaran merupakan dokumen tertulis yang 

menyajikan rencana kegiatan organisasi dalam bentuk kuantitatif untuk periode 

tertentu, biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Sementara itu, Munandar 

(2013) mendefinisikan anggaran operasional sebagai estimasi berbagai aktivitas 

perusahaan dalam periode mendatang. Anggaran ini mencakup pendapatan 

serta biaya yang terkait dengan kegiatan operasional, termasuk anggaran 

penjualan, biaya operasional, dan proyeksi laba-rugi. 

Anggaran operasional juga berperan sebagai alat pengendalian keuangan. 

Dalam praktiknya, realisasi anggaran tidak selalu sesuai dengan perencanaan 

awal. Oleh karena itu, manajemen dapat menerapkan analisis varian dengan 

membandingkan anggaran yang telah disusun dengan realisasinya. Selisih yang 

muncul dapat berupa keuntungan (favorable) atau kerugian (unfavorable). 

Selain itu, penyusunan anggaran juga berfungsi sebagai alat peramalan 

(forecasting) untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan di masa depan. 

Selain pengendalian melalui anggaran, perusahaan juga menerapkan sistem 

pengendalian internal sebagai kerangka kerja untuk memastikan kegiatan 

operasional telah berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

Pengendalian internal meliputi berbagai proses, seperti perencanaan,
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pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Dalam konteks anggaran operasional, 

sistem ini membantu perusahaan dalam perencanaan, pengelolaan pengeluaran, 

serta pemantauan keuangan agar dana dapat dialokasikan dengan optimal dan 

efisien, sekaligus mencegah penyalahgunaan sumber daya. 

Dengan adanya sistem perencanaan dan pengendalian yang baik, 

manajemen dapat mengevaluasi pencapaian yang telah ditargetkan. Jika 

terdapat penyimpangan dari rencana awal, perusahaan dapat melakukan analisis 

untuk menentukan langkah korektif yang diperlukan. Oleh karena itu, analisis 

anggaran operasional menjadi faktor penting dalam memastikan perusahaan 

dapat mencapai tujuan keuangan, mengurangi risiko finansial yang tidak perlu, 

serta menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya. 

Berikut adalah anggaran operasional yang telah disusun oleh Hotel Sheraton 

Bali Kuta Resort. Dari segi pendapatan (revenue) dalam anggaran ini terbagi 

menjadi room revenue, food & beverage revenue, serta other operating 

department revenue yang mencakup jasa telephone, guest laundry, SPA, kids 

club, gym, dan miscellaneous. Sementara itu, dari segi biaya (expenses) terdiri 

atas room expenses, food & beverage expenses, other operating department 

expenses, admin & general expenses (general manager & personal assistance, 

HRD, finance, dan IT department), sales & marketing expenses, serta property 

operation & maintenance expenses. Dalam penyusunannya, batas toleransi 

yang digunakan adalah sebesar 10%.  Anggaran operasional tersebut disusun 

pada akhir tahun 2021, 2022, dan 2023 beserta realisasinya, yang disajikan pada 

Tabel 1.1 dibawah ini. 
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Tabel 1.1 

Anggaran Biaya Operasional dan Realisasinya 

pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort 

Tahun 2022-2024 

Tahun Keterangan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Selisih (Rp) 

2022 
Revenue 

Expenses 

82.059.001.717 

71.682.950.438 

78.699.965.675 

69.014.370.875 

(3.359.036.042) 

2.668.579.563 

2023 
Revenue 

Expenses 

118.366.477.999 

83.672.481.698 

126.131.022.284 

86.115.932.416 

7.764.544.285 

(2.444.450.718) 

2024 
Revenue 

Expenses 

160.133.268.697 

96.324.813.827 

166.416.438.839 

93.472.158.349 

6.283.170.143 

2.852.655.478 

Sumber: Hotel Sheraton Bali Kuta Resort (Times New Roman, 10pt)  

Tabel 1.1 menunjukkan adanya perbedaan antara anggaran operasional dan 

realisasinya di Hotel Sheraton Bali Kuta Resort. Pada tahun 2022, terdapat 

selisih anggaran pendapatan sebesar Rp 3.359.036.042 dan selisih anggaran 

biaya sebesar Rp 2.668.579.563. Sementara itu, pada tahun 2023 terdapat selisih 

anggaran pendapatan dan selisih anggaran biaya masing-masing sebesar Rp 

7.764.544.285 dan Rp 2.444.450.718. Sedangkan di tahun 2024, terdapat selisih 

anggaran pendapatan sebesar Rp 6.283.170.143 dan selisih anggaran biaya 

sebesar Rp 2.852.655.478. Perbedaan dalam anggaran operasional ini perlu 

dianalisis lebih lanjut guna memahami apa saja faktor-faktor penyebabnya. 

Dengan menganalisis selisih anggaran, maka manajemen dapat 

mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi dan mengambil langkah-langkah 

korektif yang diperlukan. 

Selain itu, pengelolaan biaya yang efektif berperan penting dalam menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan, mencegah potensi defisit, serta memastikan 

alokasi sumber daya yang lebih optimal. Oleh karena itu, strategi pengendalian 
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biaya yang baik tidak hanya membantu pencapaian target perusahaan tetapi juga 

dapat membantu memperkuat kondisi finansial untuk jangka panjang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini disusun 

dalam bentuk Skripsi dengan judul "Analisis Selisih Anggaran Biaya 

Operasional dalam Mengukur Efektivitas Pengendalian Biaya Operasional pada 

Hotel Sheraton Bali Kuta Resort". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah selisih antara anggaran operasional dengan realisasinya 

pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort Tahun 2022 - 2024? 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya selisih antara anggaran operasional 

dengan realisasinya pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort Tahun 2022 - 

2024? 

3. Bagaimanakah efektivitas pengendalian biaya operasional pada Hotel 

Sheraton Bali Kuta Resort Tahun 2022 - 2024? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membahas mengenai selisih antara anggaran operasional 

dengan realisasinya dan faktor penyebab terjadinya selisih antara anggaran 

operasional dengan realisasinya tersebut serta efektivitas pengendalian biaya 

operasionalnya pada tahun 2022 - 2024 pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui selisih antara anggaran operasional dengan 

realisasinya pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort Tahun 2022 - 2024. 

b. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya selisih antara anggaran 

operasional dengan realisasinya pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort 

Tahun 2022 - 2024. 

c. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian biaya operasional pada 

Hotel Sheraton Bali Kuta Resort Tahun 2022 - 2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Berperan dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan di bidang 

akuntansi, khususnya terkait analisis varians biaya operasional untuk 

menilai efektivitas pengendalian biaya tersebut. Hal ini dapat menjadi 

sumber informasi tambahan serta referensi bagi penelitian di masa 

mendatang, sekaligus bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

pemahaman terkait biaya operasional di hotel. Selain itu, dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan pada 

objek serupa. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat kelulusan pada 

Program Studi Diploma IV Akuntansi Manajerial, Jurusan 

Akuntansi, Politeknik Negeri Bali yang dimana hasil dari penelitian 

ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman mahasiswa terkait dengan bidang yang diteliti dan 

penerapannya di suatu perusahaan serta dapat mengaplikasikan 

ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan pada kenyataan 

yang ada di lapangan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang melaksanakan penelitian 

dengan bidang sejenis dan hasil penelitian ini juga diharapkan 

mampu meningkatkan kuantitas sumber pustaka di perpustakaan 

Politeknik Negeri Bali.  

3) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber 

informasi dan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

yang bermanfaat bagi pihak manajemen perusahaan terkait anggaran 

operasional serta realisasinya dalam efektivitas pengendalian biaya 

operasional perusahaan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

anggaran operasional pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort Tahun 2022-2024, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort, ditemukan adanya selisih antara 

anggaran operasional dengan realisasinya yang bersifat menguntungkan 

(favorable) maupun merugikan (unfavorable) selama periode 2022 hingga 

2024. Dari segi pendapatan (revenue), di tahun 2022 terjadi selisih yang 

merugikan (unfavorable) sebesar 4,09%, sedangkan di tahun 2023 dan 2024 

terjadi selisih yang menguntungkan (favorable) dengan persentase masing-

masing sebesar 6,56% dan 3,92%. Sementara itu, dari segi biaya (expenses), 

di tahun 2022 terjadi selisih yang menguntungkan (favorable) sebesar 

3,72%, sedangkan di tahun 2023 terjadi selisih yang merugikan 

(unfavorable) sebesar 2,92%, dan di tahun 2024 kembali terjadi selisih yang 

menguntungkan (favorable) yakni sebesar 2,96%. 

2. Selisih tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yakni karena adanya 

fluktuasi pada tingkat occupancy dan diterapkannya strategi upselling serta 

berubahnya kondisi pasar pariwisata global pasca pandemi COVID-19 yang 

mempengaruhi revenue hotel, adanya penggantian linen, reaktivasi kontrak 

layanan, penambahan jumlah karyawan serta adanya kenaikan service 

charge karyawan yang mempengaruhi expenses hotel. 
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3. Pemanfaatan anggaran operasional sebagai alat pengendalian manajemen 

dapat dilihat melalui seberapa efektif dan efisien pelaksanaan anggaran 

tersebut dijalankan. Dari segi efektivitas, di tahun 2022, tingkat efektivitas 

pelaksanaan anggaran pendapatan (revenue) pada Hotel Sheraton Bali Kuta 

Resort sebesar 95,91%, yang dikategorikan efektif. Sementara itu, di tahun 

2023 dan 2024, tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran pendapatan 

(revenue) dikategorikan sangat efektif dengan masing-masing tingkat 

efektivitas sebesar 106,56% dan 103,92%. Sedangkan dari segi efisiensi, di 

tahun 2022, tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran biaya (expenses) pada 

Hotel Sheraton Bali Kuta Resort sebesar 96,28% yang dikategorikan kurang 

efisien. Sementara itu, di tahun 2023, tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran 

biaya (expenses) sebesar 102,92% yang dikategorikan tidak efisien. 

Selanjutnya di tahun 2024, tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran biaya 

(expenses) sebesar 97,04% yang juga dikategorikan kurang efisien. 
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B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu secara 

teoritis dan praktis, yakni sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian diatas semakin memperkuat pandangan bahwa 

anggaran operasional tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi 

juga memainkan peran strategis sebagai alat pengendalian dalam proses 

manajemen. Adanya variasi tingkat efektivitas dan efisiensi yang ditemukan 

menunjukkan pentingnya perencanaan dan pengawasan yang dilakukan 

secara berkelanjutan, agar tujuan perusahaan tetap selaras dengan kondisi 

dan aktivitas operasional yang terjadi di lapangan. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh manajemen Hotel 

Sheraton Bali Kuta Resort sebagai acuan dalam menilai sejauh mana 

anggaran yang telah disusun dapat berjalan secara efektif dan efisien. Selain 

itu, hasil ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan anggaran operasional untuk periode berikutnya, dengan lebih 

memperhatikan tren realisasi, dinamika pasar, serta potensi penyimpangan 

yang mungkin saja terjadi di masa depan. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Hotel Sheraton Bali Kuta Resort 

Untuk manajemen Hotel Sheraton Bali Kuta Resort disarankan untuk 

terus meningkatkan akurasi dalam penyusunan anggaran dengan 

mempertimbangkan tren pariwisata dan perubahan perilaku konsumen, serta 

menerapkan sistem monitoring realisasi anggaran secara berkala agar 

penyimpangan bisa segera diidentifikasi dan ditangani. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas periode analisis atau menggunakan pendekatan model 

statistik untuk memperkuat hasil penelitian dan mengkaji lebih dalam 

pengaruh perubahan tingkat okupansi kamar terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian juga dapat diperluas dengan membandingkan lebih dari satu 

objek hotel untuk memperoleh hasil yang lebih general. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Untuk Politeknik Negeri Bali, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi dalam pengajaran dan pengembangan studi 

mengenai manajemen anggaran, pengendalian biaya, serta efektivitas dan 

efisiensi operasional di sektor perhotelan. 
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